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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan tesis ini adalah 

pedoman Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

tanggal 22 Januari 1988. 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 ‘ : ع .T   18 : خ .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : ر .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ن .R   25 : ر .10

 Z   26. َ : W : ز .11

 H : ي .S   27 : س .12

 ´ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14
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       Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagi berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  A Fathah ــ َ

 I Kasrah ــِ

 U Dhammah ــ َ

Kata sandang: Contoh: (ال ج  ان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الرِّ  ُ يْ  al-diwan (الدِّ

bukan ad-dîwân.  

Syiddah: Misalnya, kata (ج ر  َْ -tidak ditulis adh-dharûrah melaikan al (الضّر 

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  Ai a dan i اي

 au  a dan u اَ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ت ا
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 Î i dengan topi di atas بيِ

 Û u degan topi di atas تُ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al- rijâl bukan ar- rijâl, al-dîwân bukan ad- 

dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرَرج) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al- dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang terdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah ط رِيْق ح 1

سْلا مِيَّح 2 حَالِْْ امِع   Al-Jâmî‟ah al-Islâmiyyah الْج 
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د 3 ُْ ج   ُ جَالْ دْد   َ  Wahdah al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf capital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huru cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbi, tidak „Abd al-

Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Kata Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah contoh alih aksara atas kalimat-kalimat 

dalam Bahasa Arab. 
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Aksara Arab Alih Aksara 

َالْْ سْت اذَ  ٌ ة   Dzahaba al-ustâdzu ذ 

َالْْ جْرَ   Tsabata al-ajru ث ث د 

صْرِيَّح حَالْع  م  ر   Al-harakah al-„ashriyyah الْذ 

إلِاََّ إلًَِ  َأ و اَلاَ  اللهأ شٍْ د   Asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

الخِ للَِالصَّ لا و ام  ُْ  Mawlânâ Malik al- Shâlih م 

 َُ م  اللهي ؤْثرِ   Yu‟tsirukum Allâh 

قْليَِّح ٌِرالْع  ظ ا  Al-mazhâhir al-„aqliyyah الْم 

َالِْسْتطِْلا ع ةُّ  ‟Hub al-istithlâ د 

ان  ُ ي  َالْذ  حمِه  ع  ُْ صْى  جالْم  ادَّ  الْم 
Al-mâddah al-mashnû‟ah min al-

hayamân 

َالْعيْه  Tharf al-„ayni ط رْف 

ح اٌ م  س   Al-musâhamah الْم 

َط ريْقاً ل لل  هَْس   Man salaka tharîqan م 
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ABSTRAK 

 

Mursidah: 200211040099. (Penyelesaian Sengketa Tanah Wakaf di Kalimantan 

Selatan (Analisis Hukum Positif, Hukum Islam, dan Hukum Adat). 

Pembimbing (I) Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H. dan Pembimbing 

(II) Dr. Hj. Mariani, S.H., M.Ag. Tesis, pada Program Studi  Magister 

Hukum Ekonomi Syariah Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 

2024. 

 

Kata Kunci: Penyelesaian Sengketa, Tanah Wakaf. 

 

Banyaknya tanah wakaf di Kalimantan Selatan yang belum bersertifikat 

berpotensi besar menimbulkan sengketa. Namun, jumlah gugatan yang masuk ke 

ranah pengadilan relatif minim.  Anomali ini kemungkinan besar tidak terlepas 

dari “adat badamai” yang menjadi ciri khas masyarakat Banjar yang mendiami 

Kalimantan Selatan. Selain itu, ada kemungkinan lain dimana sebelum masuk ke 

ranah pengadilan sengketa tanah wakaf terlebih dahulu diselesaikan melalui jalur 

non-litigasi. Oleh sebab itu, penelitian ini berupaya memastikan hal tersebut 

dengan mengkaji secara mendalam bagaimana sebenarnya faktor penyebab 

sengketa tanah wakaf yang terjadi di Kalimantan Selatan dan bagaimana metode  

penyelesaian sengketa tanah wakaf di Kalimantan Selatan. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris (socio-legal 

research) dengan pendekatan antropologi hukum dan mengambil tempat di 

Provinsi Kalimantan Selatan. Subjek penelitian ini adalah para hakim Pengadilan 

Agama dan Ketua BWI di Kalimantan Selatan. Objek penelitian ini adalah segala 

data terkait sengketa tanah wakaf di Kalimantan Selatan, mulai dari penyebab 

sampai metode penyelesaian yang digunakan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat setidaknya 3 sengketa 

tanah wakaf di Kalimantan Selatan. Sengketa pertama disebabkan oleh motif 

ekonomi, sengketa kedua disebabkan oleh kelalaian nazir, dan sengketa ketiga 

disebabkan oleh pencatatan wakaf yang kurang baik serta kesenjangan sosial. 

Semua faktor penyebab terjadinya sengketa tanah wakaf tersebut secara berturut-

turut berkesesuaian dengan teori kepentingan/kebutuhan manusia, teori 

wanprestasi, dan teori konflik data serta teori hubungan masyarakat. Dalam 

penyelesaiannya, sengketa pertama diselesaikan dengan cara musyawarah, 

kemudian konsultasi dengan ulama setempat, dan terakhir mediasi oleh BWI 

Kalsel. Sengketa kedua diselesaikan dengan cara musyawarah, kemudian 

dilanjutkan dengan mediasi oleh KUA setempat dan BWI Kalsel. Sengketa ketiga 

diselesaikan dengan cara mediasi oleh BWI Kalsel, kemudian dilanjutkan dengan 

gugatan pada PA Martapura. Ditinjau dari segi hukum positif, secara garis besar 

penyelesaian sengketa tanah wakaf di Provinsi Kalimantan Selatan telah sesuai 

dengan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf, Undang-Undang 
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Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, 

dan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 Tentang Perubahan Kedua Atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama. Ditinjau dari 

segi hukum Islam, penyelesaian sengketa tanah wakaf di Provinsi Kalimantan 

Selatan telah sesuai dengan metode ṣulḥu, taḥkim, dan qaḍa pada penyelesaian 

sengketa menurut hukum Islam. Ditinjau dari segi hukum adat Banjar, 

penyelesaian sengketa tanah wakaf di Provinsi Kalimantan Selatan telah sesuai 

dengan “adat badamai” yang terdapat pada Pasal 21 Undang-Undang Sultan 

Adam (UUSA) 1835 dan semangat jalur litigasi yang terdapat pada Pasal 7 s.d. 

Pasal 15 Undang-Undang Sultan Adam (UUSA) 1835. 
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